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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah adalah kewajiban setiap muslim yang harus dilakukan secara

berkesinambungan, yang bertujuan akhir untuk mengubah perilaku manusia

berdasarkan pengetahuan dan sikap yang benar. Berawal dari hadirnya Baginda

Nabi Muhammad SAW yang diutus ke muka bumi dan memulai dakwahnya

untuk pertama kali. Sampai saat ini kegiatan dakwah masih terus dilaksanakan,

sebab dakwah merupakan amanah bagi setiap umat muslim dalam melanjutkan

tugas mulia Rasulullah SAW.

Rasulullah SAW merupakan panutan nomor satu dalam menjalakan tugas

dakwah. Beliau menampilkan sikap yang sangat menakjubkan bagi masyarakat di

sekitarnya. Beberapa tokoh dunia pun telah menyepakati bahwa musuh sekalipun

mengakui kegagahan, ketangguhan, kebijaksanan dan segala sifat terpuji yang

dimiliki beliau. Bahkan, Michael H. Hart menjadikan beliau sebagai orang nomor

satu di dalam kategori tokoh yang paling berpengaruh dalam sejarah, dengan

alasan bahwa beliau adalah orang yang paling berhasil meraih sukses-sukses luar

biasa baik dilihat pada ukuran agama maupun lingkup duniawi.1 Sebagai seorang

manusia pilihan Allah SWT, beliau juga mengemban amanah Allah SWT untuk

mengajarkan dan menyebarluaskan agama kebenaran yaitu Islam.

1Rahmat Semesta, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2003), 8.
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Kegiatan dakwah seringkali dimaknai dengan pengertian yang sempit.

Masyarakat awam secara umum lebih cenderung menganggap bahwa dakwah

hanyalah kegiatan di atas mimbar dengan menyampaikan nasehat dan pesan-pesan

kebaikan. Lebih jauh dari itu, sepertinya telah terdoktrin di dalam hati dan pikiran

sebagian umat Islam yang menganggap bahwa kegiatan dakwah hanyalah

kegiatan bagi kyai, ustadz, da’i dan mubaligh. Kebanyakan mereka hanya

memahami bahwa dakwah merupakan kegiatan yang dipikul oleh para Nabi dan

ahli agama dari dahulu hingga sekarang. Padahal sejatinya tugas dakwah adalah

amanah Allah SWT yang teremban di pundak setiap umat Islam.

Seiring perkembangan zaman, pada abad ke-21 ini telah terjadi sindrom

globalisasi.2 Pertama ditandai dengan masuknya teknologi yang kemudian

dilanjutkan pada penggunaan internet dan berbagai aplikasinya. Media sosial

(sosial network) merupakan lanjutan dari arus globalisasi yang menghubungkan

seluruh lapisan masyarakat melalui dunia maya (cyber space). Terkhusus di

Indonesia, pengaruh sindrom globalisasi ini telah merambah dengan sangat cepat

dan luas. Kemajuan teknologi ini tentu akan berimbas baik jika dimanfaatkan

untuk kebaikan pula. Salah satu bentuk kebaikan itu adalah kegiatan penyiaran

syari’at Islam. Sungguh akan sangat bermanfaat dan bisa dikatakan efektif apabila

gerakan dakwah juga masuk ke dalam kehidupan dunia maya.

Proses dakwah di negeri bhineka tunggal ika ini terlihat masih berkutat

sebatas tekstual ajaran Islam (teoretis), boleh dibilang kurang membidik pesan

ajaran Islam secara kontekstual sesuai dengan rumusan kebutuhan mad’u. Da’i

2A. Muis, Komunikasi Islami (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), 131.
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sudah sepatutnya me-manage materi yang dibutuhkan oleh mad’u dan media yang

sesuai dengan tuntutan zaman. Dewasa ini, para juru dakwah mulai berinovasi

dalam menyusun program pelaksanaan dakwah maupun media dakwah itu sendiri

demi kesuksesan dakwah di tengah kemajuan zaman seperti pada saat sekarang.

Dengan popularitas social network, para da’i dapat memanfaatkannya sebagai

salah satu strategi dalam berdakwah. Karena dakwah haruslah dikemas dengan

metode dan media yang tepat serta sesuai dengan keinginan masyarakat.

Dari fenomena perkembangan kehidupan masyarakat tersebut, sekarang

dapat dilihat begitu banyak juru dakwah bahkan Lembaga Dakwah yang berusaha

masuk ke dalam dunia maya (cyber space) dan melaksanakan kegiatan dakwah

mereka di dalamnya. Mereka menyusun beragam strategi yang tetap bertujuan

pada terealisasikannya misi dakwah. Salah satu diantara para aktivis dakwah

dunia maya tersebut adalah seperti yang dilakukan oleh Majelis Dakwah Al-

Bahjah yang berpusat di Cirebon, mereka telah mengambil langkah dalam

melaksanakan wujud dakwah kontemporer ini. Ketertarikan penulis karena social

network (media sosial) sangat di-gandrungi oleh generasi muda bahkan merambat

sampai kepada kalangan tua dan dapat dikatakan hampir semua kalangan. Dalam

konteks dakwah Islamiyah di Indonesia, social network sebagai media dakwah

merupakan fenomena yang baru terjadi dan baru dilakukan oleh beberapa

kalangan diantara para pelaku dakwah baik individual maupun kelompok.

Berangkat dari fenomena tersebut penulis ingin melakukan analisis lebih lanjut

melalui penelitian dengan mengangkat judul “Strategi Dakwah Berbasis Social

Network (Tinjauan Majelis Dakwah Al-Bahjah Cirebon)”.
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B. Penegasan Istilah

Dalam penelitian yang berjudul “Strategi Dakwah Berbasis Social

Network (Tinjauan Majelis Dakwah Al-Bahjah Cirebon)” ini, penulis perlu

mempertegas beberapa istilah dalam judul, terutama pada beberapa kata kunci

yang penulis anggap penting. Maksudnya untuk menghindari kesalah pahaman

terhadap istilah yang terdapat dalam judul penelitian, maka penulis perlu

memberikan penegasan pada istilah-istilah berikut :

1. Strategi Dakwah

Strategi adalah siasat yang digunakan untuk mencapai suatu maksud.3

Secara teori strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan

manajemen (management) mencapai suatu tujuan, namun untuk mencapai tujuan

tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan saja,

tetapi harus menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.4 Dalam penelitian ini

strategi diartikan sebagai taktik perencanaan. Sedangkan dakwah berasal dari kata

da’a, yad’u dan da’watan, yang berarti memanggil, mengundang, mengajak,

menyeru dan mendorong. Kemudian dakwah diartikan mengajak dan menyeru

umat manusia menuju pedoman hidup yang diridhai oleh Allah SWT dalam

bentuk amar ma’ruf nahi munkar.5 Dengan demikian, maka strategi dakwah

adalah siasat, taktik yang dipergunakan dalam aktivitas dakwah.6

3JS Badadu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1994), 1357.

4Effendi, dikutip dari Rafi’ Udin, Prinsip dan Strategi Dakwah (Bandung: Pustaka
Media, 1992), hlm. 38.

5Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indoensia, Cet ke-14 (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), 406.

6Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Makassar: Sarwah Press, 2001),
18.
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2. Social Network

Social network merupakan sebuah bentuk layanan internet yang ditujukan

sebagai komunitas online bagi orang-orang yang memiliki kesamaan aktivitas,

ketertarikan pada bidang tertentu, atau kesamaan latar balakang tertentu. Social

network lazim disebut sebagai jaringan pertemanan. Jejaring sosial ini adalah

sebuah jaringan umum yang tidak mengenal batas usia bagi penggunanya, yang

artinya merupakan media yang bisa dimiliki, diakses dan dipergunakan oleh

berbagai kalangan selagi ia mampu untuk melakukannya, seperti: Facebook,

Twitter, Youtube, MySpace, Magnolia, Friendster dan lain-lain.7

3. Majelis Dakwah Al-Bahjah Cirebon

Majelis Dakwah Al-Bahjah Cirebon adalah wadah dakwah Ahlussunnah

wal Jama’ah dalam mencerdaskan umat dengan tarbiyah salafus sholeh (ajakan

untuk mengikuti Al-Qur’an dan Sunnah) serta melalui jalan mahabbah

(mencintai) kepada Rasulullah SAW.8 Pendirinya adalah Buya Yahya dan

sahabat-sahabatnya baik yang di Cirebon atau yang di luar Cirebon.

C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi dakwah Majelis

Dakwah Al-Bahjah Cirebon berbasis social network.

7Chairul Fadli, “Pengertian Social network”, Post Tagged dalam
https://chairulfadli86.wordpress.com/tag/pengertian-social-network/ (Diakses pada tanggal 06
April 2015 pukul 20.26 WIB).

8Tim Dakwah Al-Bahjah Cirebon, “Deskripsi Singkat Fans Page Facebook”, dalam
https://www2.facebook.com/Majelis.AlBahjah.Cirebon/info?tab=page_info (Diakses pada tanggal
28 Maret 2015 pukul 22.19 WIB).
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji strategi dakwah Majelis Dakwah Al-

Bahjah Cirebon berbasis social network.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Akademis

1) Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait dengan

strategi dakwah berbasis sosial network sehingga menjadi rujukan

jika nantinya ada yang melakukan penelitian serupa.

2) Penelitian ini juga berguna untuk tambahan rujukan bagi para da’i

yang melaksanakan misi dakwah terkhusus dengan memanfaatkan

perkembangan social network (media sosial) seiring perkembangan

zaman sekarang ini.

b. Kegunaan Praktis

1) Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi

pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah

Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

2) Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada Program

Sarjana Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana

Komunikasi Islam (S.Kom.I) Jurusan Manajemen Dakwah

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.



7

E. Sistematika Penulisan

Skripsi ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika

penulisan.

BAB II : Kajian Teori dan Kerangka Pikir. Bab ini menguraikan kajian teori,

kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian dan kerangka pikir

yang digunakan dalam penelitian.

BAB III : Metodologi Penelitian. Bab ini menjabarkan tentang jenis dan

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data,

informan penelitian, teknik pengumpulan data, vailiditas data serta

teknik analisis data.

BAB IV : Gambaran Umum. Bab ini menjelaskan sejarah berdirinya Majelis

Dakwah Al-Bahjah Cirebon, termasuk visi dan misinya serta

gerakan dakwah Majelis Dakwah Al-Bahjah Cirebon.

BAB V : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini memaparkan data

mengenai juru dakwah (da’i) di social network, pemetaan kondisi

umat (mad’u) di social network, perumusan materi dakwah

(maddah) berbasis social network, pemilihan situs jejaring sosial

(wasilah) yang digunakan, penyampaian dakwah (mawdu’) di

social network dan pengelolaan feedback dalam dakwah berbasis

social network. Selanjutnya menganalisis data tersebut.

BAB VI : Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN


